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SUMMARY 

INDRA ADVENT SIMAMORA. Growth and Yield of Chaya With Cutting 

Length Variations. (Supervised by FITRA GUSTIAR). 
 

Chaya (Cnidoscolus aconitifolius) is an annual vegetable plant that originate 

from Yucatan peninsula of Mexico. This plant is propagated vegetatively by stem 

cutiings, because chaya’s reproductive organs does not function properly. This 

study aims to study the appropriate cutting length for the growth and yield of Chaya 

plants. The research was carried out in the Mandala experimental field from August 

to October 2022. This study used a Completely Randomized Design (CRD), with 

the different length of stem cuttings with the treatment consisted of 6 replications 

and then the data were analyzed used the ANOVA method. The result showed that 

30 cm cuttings had the highest percentage of living cuttings and growing shoots 

compared to 20 cm and 25 cm cuttings. The length treatment of stem cuttings was 

the best treatment to increase the yield of chaya shoot length, but did not increase 

canopy area, number of leaves, number of branches, shoot diameter, total leaf area, 

fresh weight of leaf lamina, fresh weight of leaf petiole, fresh weight of shoots, dry 

weight of lamina. leaves, leaf petiole dry weight, and shoot dry weight. In 

conclusion, 30 cm stem cuttings produced the best growth of chaya compared to 20 

cm and 25 cm stem cuttings. 
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RINGKASAN 

INDRA ADVENT SIMAMORA. Pertumbuhan dan Hasil Chaya (Cnidoscolus 

aconitifolius Var. Redonda) Dengan Variasi Panjang Stek. (Dibimbing oleh 

FITRA GUSTIAR). 
 

Chaya (Cnidoscolus aconitifolius) merupakan jenis tanaman sayuran 

tahunan yang berasal dari semenanjung Yucatan Meksiko. Tanaman ini 

diperbanyak secara vegetatif melalui stek batang, karena organ reproduksi chaya 

tidak berfungsi dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari ukuran 

panjang stek yang sesua terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Chaya. Penelitian 

dilaksanakan di lahan percobaan Mandala pada bulan Agustus hingga Oktober 

2022. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yaitu panjang 

stek batang batang berbeda dengan masing-masing perlakuan terdiri dari 6 ulangan 

dan selanjutnya data dianalisis menggunakan metode ANOVA. Hasil penelitian 

menunjukkan stek batang 30 cm dengan persentase stek hidup dan persentase 

tumbuh tunas tertinggi dibandingkan stek batang 20 cm dan 25 cm. Perlakuan 

panjang stek batang merupakan perlakuan terbaik untuk meningkatkan hasil 

panjang tunas chaya, tetapi tidak meningkatkan luas kanopi, jumlah daun, jumlah 

cabang, diameter tunas, total luas daun, berat segar lamina daun, berat segar petiole 

daun, berat segar tunas, berat kering lamina daun, berat kering petiole daun, dan 

berat kering tunas. Kesimpulannya, stek batang 30 cm menghasilkan pertumbuhan 

chaya yang paling baik dibandingkan panjang stek 20 cm dan 25 cm.  

 

Kata kunci : Perbanyakan vegetatif, stek batang, chaya 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Diperoleh pemahaman bahwasannya komoditas hortikultura tergolong ke 

dalam salah satu komoditas yang memiliki potensi dan juga nilai ekonomis yang 

tinggi. Dilihat dari sisi produksi ataupun penawarannya, luas daerah di tanah air  

Indonesia yang terdiri atas beraneka agroklimatologi memberikan kemungkinkan 

untuk dilakukannya pengembangan terhadap beberapa jenis tanaman hortikultura, 

dimana cakupan dari komoditas ini terbagi atas 323 jenis komoditas. Dari jumlah 

tersebut, 60 macam  diantaranya tergolong ke dalam jenis buah-buahan, 80 macam  

diantaranya tergolong ke dalam jenis sayuran, 66 macam  diantaranya tergolong 

ke dalam jenis biofarmaka dan 117 macam  diantaranya tergolong ke dalam jenis 

tanaman hias (Saptana dan Ar-Rozi, 2012). Peluang pasar hortikultura ini sangat 

besar. Hal ini disebabkan karena tingginya permintaan pasar, baik untuk konsumsi 

segar maupun bahan baku industri (Poerwanto dan Susila, 2021). 

Tanaman Pepaya jepang atau biasa disebut dengan chaya berasal dari Yucatan 

Semenanjung Meksiko,Amerika Tengah. Dilihat dari istilah Inggrisnya, tanaman 

ini dikenal  sebagai tree spinach.  Bagi masyarakat Nigeria daun Chaya umumnya 

diolah menjadi masakan yang berfungsi sebagai sumber protein,vitamin,mineral, 

dan antioksidan. Baru-baru ini Chaya dikenal oleh masyarakat karena mudah 

tumbuh dan dapat diolah menjadi makanan. Menanam Chaya ini juga tidak 

membutuhkan pupuk yang khusus dan lahan yang luas karena Chaya ini dapat 

dengan mudah tumbuh menggunakan media tanam apapun (Garcia et al., 2017) 

Penyebutan “pepaya” disebabkan bentuk serta tekstur daunnya yang serupa 

dengan daun pepaya, walaupun jika dilihat dari sisi kekerabatannya cenderung 

memilik hubungan yang erat dengan tanaman singkong. Daun dari tanaman 

pepaya  jepang ini mengandung protein sebanyak 78%, serat sejumlah 111%, zat 

besi sejumlah 100%, serta vitamin C sejumlah 242% (Mubaraq, 2020). 

Perbanyakan dengan metode vegetatif termasuk ke dalam metode 

perbanyakan tanaman yang mempergunakan berbagai elemen dari tanaman 

misalnya cabang, batang, umbi, pucuk daun, ranting serta akar guna memperoleh 
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hasil berupa tanaman baru, dan memiliki sifat yang serupa  dengan induknya.. 

Menurut Marfirani et al., (2014), teknik perbanyakan dengan cara vegetatif 

terkhusus melalui stek termasuk ke dalam sebuah metode yang optimal dalam 

rangka pemenuhan keperluan tanaman dengan skala yang besar serta dengan 

jangka waktu yang singkat. Metode ini juga tergolong gampang untuk 

dilaksanakan jika pelaksanaannya dibandingkan dengan metode kultur jaringan 

ataupun melalui pencangkokan. Panjang stek berpengaruh terhadap pembentukan 

akar dan tunas. Menurut Ahmad (2021), semakin panjang stek, maka akan 

semakin besar kandungan karbohidrat didalamnya, sehingga jumlah akar yang 

dihasilkan akan jauh lebih banyak. Dalam penggunaan perbanyakan vegetatif 

secara stek memiliki beberapa kekurangan dalam hal perakaran karena akar sulit 

mengalami pertumbuhan yang optimal jika tidak diberikan bantuan zat pengatur 

tumbuh baik alami maupun sintetik.  

Tanaman chaya hanya dapat diperbanyak secara vegetatif. Hal tersebut 

dikarenakan dalam organ tanaman chaya strukturnya tidak sempurna terutama 

dalam organ reproduksinya sehingga tanaman chaya ini tidak bisa diperbanyak 

secara generatif. Jenis perbanyakan vegetatif yang digunakan pada tanaman chaya 

yaitu secara stek batang. Menurut penelitian Yesuf et al. (2021), perbanyakan 

tanaman secara stek batang dengan panjang 20 cm mendapatkan pertumbuhan 

yang baik pada tanaman chaya. Oleh karena itu, perlunya dilakukan penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh yang dapat diberikan oleh beberapa panjang stek 

batang terhadap pertumbuhan dan hasil dari tanaman chaya (Cnidoscolus 

aconitifolius var. Redonda). 

  

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran panjang stek 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Chaya (Cnidoscolus aconitifolius var. 

Redonda). 

 

1.3. Hipotesis  

Diduga penggunaan perlakuan panjang stek 20 cm memberikan pengaruh 

yang baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Chaya (Cnidoscolus 

aconitifolius var. Redonda).
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